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Abstrak 
Peningkatan keterampilan sumber daya manusia adalah yang paling penting karena sumber 
daya manusia adalah aset penting yang dapat berkembang sebagai penentu keberhasilan 
perusahaan dalam jangka panjang. Memiliki sumber daya manusia yang teruji dengan 
kemampuan, keterampilan, setia pada perusahaan, dan bersemangat untuk mencapai tujuan 
perusahaan akan membuat perusahaan tetap kompetitif di era persaingan global saat ini. 
Selain itu, perusahaan yang berkontribusi pada kemajuan ekonomi Indonesia, seperti PT 
Laysander Technology, harus terus memberikan pelatihan dan motivasi kepada 
karyawannya. Ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan, pengetahuan, sikap, loyalitas, 
semangat kerja, dan komitmen pada perusahaan sehingga setiap tugas dapat diselesaikan 
dengan lebih cepat dan tepat sasaran. Pada akhirnya, ini akan meningkatkan produktivitas 
dan profitabilitas perusahaan di dunia bisnis yang berkompetisi. Perumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah apakah pelatihan dan motivasi kerja berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja karyawan PT Laysander Technology, baik secara parsial maupun secara 
simultan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pelatihan kerja 
dan motivasi dapat mempengaruhi kinerja karyawan di perusahaan PT. Laysander 
Technology, baik secara parsial maupun secara simultan. Teori yang digunakan untuk 
mendukung pembahasan dalam penelitian ini adalah teori Manajemen Sumber Daya Manusia, 
khususnya yang berkaitan dengan pelatihan, motivasi kerja dan kinerja karyawan. Metode 
pengumpulan data dilakukan dengan angket dan studi dokumentasi. Model analisis data yang 
digunakan adalah regresi linier berganda dengan menggunakan software SPSS. Dari hasil uji t 
ditemukan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Temuan ini 
menegaskan bahwa pelatihan kerja juga memiliki dampak positif terhadap kinerja karyawan 
di perusahaan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pelatihan dan motivasi kerja memiliki 
pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja karyawan di PT Laysander Technology. 
Kata Kunci: Keterampilan Sumber Daya, Motivasi Karyawan Perusahaan, Produktivitas 
Pelatihan Kerja. 
  

Abstract 
Improving human resource skills is the most important because human resources are an 
important asset that can develop as a determinant of a company's success in the long term. 
Having proven human resources with abilities, skills, loyal to the company, and passionate about 
achieving company goals will keep the company competitive in the current era of global 
competition. In addition, companies that contribute to Indonesia's economic progress, such as 
PT Laysander Technology, must continue to provide training and motivation to their employees. 
This aims to improve skills, knowledge, attitudes, loyalty, work enthusiasm and commitment to 
the company so that each task can be completed more quickly and on target. Ultimately, this will 
increase the company's productivity and profitability in the competitive business world. The 
formulation of the problem in this research is whether training and work motivation have a 
significant effect on the performance of PT Laysander Technology employees, either partially or 
simultaneously. The purpose of this research is to determine the extent to which job training and 
motivation can influence employee performance at PT. Laysander Technology, either partially 
or simultaneously. The theory used to support the discussion in this research is Human Resource 
Management theory, especially those related to training, work motivation and employee 
performance. Data collection methods were carried out using questionnaires and 
documentation studies. The data analysis model used is multiple linear regression using SPSS 
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software. From the results of the t test, it was found that work motivation has a positive effect on 
employee performance. These findings confirm that job training also has a positive impact on 
employee performance in the company. The conclusion of this research is that training and work 
motivation have a significant positive influence on employee performance at PT Laysander 
Technology. 
Keywords: Human Resource Skills, Employee Work Motivation, Training Productivity Impact. 

1. PENDAHULUAN  
Perkembangan industri yang cepat mendorong persaingan di antara bisnis yang 

sejenis, dan memaksa perusahaan bisnis tersebut untuk bersaing satu sama lain. 
Peluang tercipta dengan munculnya teknologi digital di berbagai ranah industri. 

Dengan teknologi printer dan komputer saat ini, kita sekarang bisa mencetak 
tidak hanya teks biasa, tetapi juga grafik dan foto dengan hasil yang sangat 
berkualitas. 

Dewasa ini, pencetakan digital sangat populer, khususnya untuk iklan bisnis. 
Selain itu, semakin banyak perusahaan pencetakan digital baru bermunculan seiring 
dengan meningkatnya permintaan untuk produk pencetakan digital. 

Karena teknologi yang memungkinkan bisnis digital printing sudah dikuasai dan 
dipraktikkan, maka persaingan akan semakin ketat. 

Sumber Daya Manusia yang mampu menyeimbangi penggunaan teknologi yang 
semakin tinggi tak terbantahkan. Sejauh mana kebutuhan karyawan didukung dan 
dipenuhi oleh sistem sumber daya manusia adalah yang menentukan kualitas sumber 
daya manusia. Kebutuhan perusahaan dan karyawan dapat didukung dan dipenuhi 
oleh sistem sumber daya manusia. peningkatan pengetahuan dan kemampuan, 
modifikasi sikap dan perilaku, 

Kinerja adalah hasil yang dicapai oleh seorang individu yang bakat atau 
prestasinya dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan tugas dan standar yang 
diberikan (Mangkunegara, 2010 dalam Dunggio & Basri, 2019) 

Banyak elemen yang mempengaruhi kinerja, termasuk bakat dan kualitas 
personel, motivasi terkait kerja, dan ketersediaan sarana pendukung juga supra 
sarana. Tentang supra sarana, misalnya terdapat peraturan pemerintah tentang 
sistem kontrak kerja (Perjanjian Kerja Waktu Tertentu/PKWT) yang dituangkan 
dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 13 Tahun 2003 tentang 
Ketenagakerjaan. Di sisi lain, motivasi kerja mengacu pada kekuatan internal yang 
mendorong seseorang untuk melakukan suatu tugas atau terlibat dalam aktivitas lain 
(Suparno, 2015 dalam Dunggio & Basri, 2019). 

Untuk meningkatkan kinerja dan produktivitas, pemimpin atau perusahaan 
harus memberikan pelatihan dan motivasi di samping memperbaiki kesalahan 
kinerja. Kinerja dan produktivitas dapat ditingkatkan melalui instruksi dan dorongan 
yang diberikan oleh manajemen perusahaan kepada karyawan. Karyawan akan 
memiliki kesempatan untuk mempelajari keterampilan dan bakat baru selama 
pelatihan, yang akan bermanfaat bagi mereka saat ini dan di masa depan untuk 
meningkatkan produktivitas dan kinerja mereka. Di sisi lain, motivasi akan 
memungkinkan karyawan untuk mengekspresikan ego mereka sendiri dan 
memperkuat kesetiaan mereka terhadap perusahaan, juga meningkatkan loyalitas 
karyawan terhadap perusahaan. 

Untuk menentukan sejauh mana motivasi dan pelatihan karyawan telah 
berhasil, evaluasi terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan-juga dikenal 
sebagai penilaian kinerja atau penilaian kinerja-juga diperlukan. 
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Hasil dari pekerjaan karyawan dalam parameter tanggung jawabnya yang tentu 
saja berhubungan dengan tugas karyawan adalah metode penilaian kinerja karyawan. 

Sistem penilaian kinerja karyawan, yang secara alami mengacu pada sistem 
formal dan terstruktur yang digunakan sebagai instrumen untuk mengukur, menilai, 
dan mempengaruhi sifat-sifat yang berhubungan dengan pekerjaan, mengendalikan 
perilaku karyawan, termasuk ketidakhadiran, hasil kerja, dan membuat keputusan 
tentang kenaikan gaji, bonus, promosi, dan penempatan karyawan, adalah hasil kerja 
karyawan dalam lingkup tanggung jawabnya. 

Berdasarkan uraian di atas, PT Laysander Technology yang mendistribusikan 
peralatan digital printing harus terus menerus dan berkesinambungan melatih 
karyawan dan menginspirasi mereka untuk meningkatkan kemampuan, sikap, dan 
keterampilan. Hal ini akan memudahkan karyawan untuk menyelesaikan tugas sesuai 
jadwal dan sesuai anggaran, yang pada akhirnya akan meningkatkan produktivitas 
dan profitabilitas perusahaan. 

Standar tinggi ataupun rendahnya pengetahuan, keahlin dan motivasi kerja 
karyawan PT Laysander Technology dalam meningkatkan kinerjanya dapat 
berdampak pada kemampuan bisnis untuk meningkatkan produktivitas. Agar 
karyawan menyadari bahwa mereka adalah tenaga kerja terampil yang dibutuhkan 
untuk kemajuan perusahaan, mereka harus menginternalisasi pengetahuan, 
keterampilan, dan motivasi ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki kedua hal tersebut, yaitu motivasi 
kerja dan pelatihan karyawan, dan seberapa besar pengaruh keduanya terhadap 
kinerja karyawan PT Laysander Technology. 

2. METODE PENELITIAN  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kuantitatif. Metode 

kuantitatif merupakan pendekatan yang mengatasi permasalahan dengan 
menggunakan data numerik untuk menarik kesimpulan dan memberikan 
rekomendasi., jenis penelitiannya adalah survei dengan menggunakan kuisioner 
untuk mendapatkan data dari responden. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana pengaruh pelatihan dan motivasi karyawan terhadap kinerja karyawan di 
PT Laysander Technology. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Uji Asumsi Klasik 

Tidak seperti teknik analisis lainnya, uji asumsi klasik - sebuah uji persyaratan 
yang sangat ketat - diperlukan untuk regresi linier berganda. Variabel- variabel 
penelitian harus dinilai, paling tidak, dengan menggunakan skala interval agar dapat 
menggunakan regresi sebagai alat analisis (Sudarmanto, 2005:101; Riduwan, 
2006:189). Data yang dikumpulkan dari hasil pengumpulan kuesioner dalam bentuk 
ordinal harus diterjemahkan terlebih dahulu ke dalam data interval karena penelitian 
ini menggunakan skala pengukuran Likert ordinal. 

Menurut (Riduwan,2005: 189) berikut merupakan rumus untuk mengubah data 
ordinal menjadi data interval: 

 
𝑇𝑖 = 50 + 10 ( 
Ti = Hasil skor data baku 
X = Nilai (skor) variable X 
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x = Rata-rata (mean) setiap variable x 
s = simpangan baku (standar deviasi) 

Setelah data ordinal diubah menjadi data interval, uji homogenitas dan 
normalitas data dapat dilakukan. Analisis linear berganda kemudian dapat dilakukan, 
yang meliputi uji linearitas garis regresi, untuk mengetahui apakah terdapat 
heterokedasitas, autokorelasi antar data pengamatan, dan hubungan timbal balik 
antar variabel independen. 
1) Uji Normalitas 

Untuk semua variabel dependen dalam pelatihan dan motivasi kerja, uji 
normalitas sampel dengan menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-
Wilk menghasilkan besaran statistik dan tingkat kepercayaannya (Significance Level) 
yang berada di antara 0.000 - 0.012 (kolom 4 dan 6 Sig.) atau jauh lebih kecil dari 
tingkat kepercayaan yang ditetapkan (0.000 < 0.05). Data sampel terdistribusi secara 
teratur, seperti yang ditunjukkan oleh tingkat signifikansi sebesar 0,000 (Amir, 
2006:72). 

 
Gambar 1 Hasil Uji Normalitas 

Sumber: Hasil Penelitian 2024 (Data diolah) 
Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi 0,326 > 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 
2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk memastikan apakah dua atau lebih kumpulan 
data sampel berasal dari populasi yang homogen (yaitu varian yang sama). Anova dan 
uji T tidak dapat dilakukan tanpa terlebih dahulu menyelesaikan uji ini. Dengan 
menggunakan uji ini, dapat dipastikan bahwa kelompok data benar-benar mewakili 
populasi yang homogen dengan varians yang seragam. 
Berikut dasar pengambilan keputusan dari uji homogenitas: 
a. Jika nilai Sig. (signifikansi) > 0.05, maka varian kelompok data adalah sama 

(homogen) 
b. Jika nilai Sig. (signifikansi) < 0.05, maka varian kelompok data tidak sama (tidak 

homogen) 
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Gambar 2 Hasil Uji Homogenitas 

Sumber: Hasil Penelitian 2024 (Data diolah) 

Dari hasil uji homogenitas pada gambar 2 di atas menunjukan bahwa data 
tentang pernyataan pelatihan dan motivasi kerja berasal dari populasi yang bervarian 
homogin karena nilai signifikansi pelatihan 0.76 > 0.05 dan nilai signifikansi motivasi 
0.179 > 0.05 sehingga teknik analisis data regresi dengan statistik parametrik dapat 
digunakan. 
3) Uji Linearitas Garis Regresi 

Uji linieritas garis regresi membutuhkan hipotesis yang digunakan untuk 
melakukan uji ini adalah sebagai berikut: 
Hₒ: Model regresi berbentuk linier 
Hₐ: Model regresi berbentuk non-linier 

Seperti yang telah dibahas sebelumnya pada bab ini, Sudarmanto (2005: 135) 
menyatakan bahwa ada dua ukuran yang berbeda yang dapat digunakan untuk 
menentukan apakah garis regresi linier atau non-linier dan untuk menerima atau 
menolak Hₒ. Ukuran-ukuran yang dapat digunakan dan telah dibahas pada bab 
sebelumnya. 

Dengan menggunakan koefisien signifikansi untuk menentukan apakah akan 
menerima atau menolak Hₒ, penelitian ini menguji linearitas garis regresi. 

 Koefisien signifikansi, yang dibandingkan dengan tingkat alpha, menentukan 
apakah menerima atau menolak Hₒ. 

Mengingat peneliti menggunakan koefisien alpha sebesar 5%, maka dapat 
disimpulkan bahwa Hₒ akan diterima jika nilai signifikansi dari Deviation from 
Linearity > dari alpha yang ditentukan, dan sebaliknya. Jika Hₒ memiliki nilai yang 
berbeda, maka akan ditolak. Dengan menggunakan SPSS maka akan di dapatkan 
Deviation from Linearity pada tabel ANOVA seperti terlihat pada gambar 3 berikut. 

 
Gambar 3 Hasil Uji Linearitas Garis Regresi 

Sumber: Hasil Penelitian 2024 (Data diolah) 

Hasil analisis Deviation from Linearity diperoleh F sebesar 1.795 dengan nilai 
sig. 0.127 untuk pelatihan, dan diperoleh F sebesar 0.865 dan Sig. 0.568 untuk 
motivasi. Karena nilai Sig. lebih besar daripada 0.05, maka Hₒ diterima dan tolak Hₐ. 
Kesimpulan bahwa garis regresi tersebut adalah linier. 
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4) Uji Multikolinearitas 
Dalam analisis regresi linear berganda, uji multikolinearitas merupakan 

komponen dari uji asumsi klasik. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi 
interkorelasi (hubungan yang kuat) antar variable independent. Tidak terjadi 
interkorelasi antar variable independen, atau tidak terjadi gejala multikolinearitas, 
adalah tanda model regresi yang baik. Salah satu cara yang paling akurat untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya gejala multikolinearitas ini adalah dengan 
menggunakan metode Tolerance dan VIF (Variance Inflantion Factor). 
Berikut adalah hasil pengujian multikolinearitas pada penelitian ini. 

 
Gambar 4 Hasil Uji Multikolinearitas 

Sumber: Hasil Penelitian 2024 (Data diolah) 

Data dari sampel tidak menunjukkan adanya multikolinearitas, sesuai dengan 
hasil analisis multikolinearitas pada gambar 4 di atas, karena nilai VIF (Variance 
Inflaction Factor) pelatihan dan motivasi sebesar 1.208 < 10, dan statistik toleransi 
yang cukup tinggi (0,828) menjauhi nilai 0,01. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak 
ada multikolinearitas antara variabel independen dengan variabel independen 
lainnya. Motivasi kerja dan pelatihan merupakan dua elemen yang tidak berhubungan 
satu sama lain. 

Menurut Sudarmanto (2005): 136, hal ini mengindikasikan bahwa tidak ada 
hubungan linier antara variabel bebas (independen) satu dengan yang lainnya. 
Sebagai prediktor, koefisien regresi memiliki tingkat akurasi yang cukup tinggi. 
Akibatnya, tingkat akurasi koefisien regresi meningkat dan tetap konstan, sehingga 
mampu membedakan pengaruh masing-masing variabel independen dan hanya 
sedikit berbeda ketika data berubah. 
5) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakakh dalam model regresi linier 
terdapat korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan 
penganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada 
problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari gejala 
autokorelasi. 

 
Gambar 5 Hasil Uji Autokorelasi 

Sumber: Hasil Penelitian 2024 (Data diolah) 

Gambar 5 diatas menunjukkan hasil analisis Durbin-Watson, yang diperoleh 
melalui perhitungan SPSS pada kolom 11, yang menunjukkan bahwa nilai Durbin-
Watson sebesar 1.958, yang mendekati angka 2, yang menunjukkan bahwa tidak ada 
autokorelasi pada data (Rietveld dan Sunaryanto, 1994 dalam Sudarmanto, 2005: 
143). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi pada data. 
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2. Uji Regresi 
Besarnya pengaruh yang ada antara variabel independen dan dependen diukur 

dengan menggunakan analisis regresi. Regresi disebut sebagai regresi linier 
sederhana jika hanya ada satu variabel independen dan satu variabel dependen 
(Juliandi, Irfan, & Manurung, 2014). Di sisi lain, regresi linier berganda mengacu pada 
proses analisis data yang melibatkan banyak variabel independen atau dependen. 
Model regresi yang melibatkan lebih dari satu variabel independen disebut regresi 
linier berganda. Untuk memastikan arah dan tingkat pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen, maka dilakukan analisis regresi linier berganda (Ghozali, 
2018). 

 
Gambar 6 Hasil Uji Regresi 

Sumber: Hasil Penelitian 2024 (Data diolah) 

Berdasarkan hasil analisis uji regresi diatas maka didapatkan persamaan 
berikut: 

Y = a + b1.x1 + b2.x2 
= 1.722 + 0.572 + 0.351 

Interpretasi nya: 
a. Nilai a sebesar 1.722, nilai ini merupakan konstanta atau keadaan saat variabel 

kinerja belum dipengaruhi oleh variabel lain yaitu variabel pelatihan sebagai x1 
dan variabel motivasi sebagai x2. jika bariabel independen tidak ada maka variabel 
kinerja tidak mengalami perubahan. 

b. b1 (nilai koefisien regresi x1) sebesar 0.572 menunjukan bahwa variabel pelatihan 
mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja (y) yang berarti setiap 
kenaikan 1 satuan variabel pelatihan maka akan mempengaruhi kinerja sebesar 
0.572 dengan asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini. 

c. b2 (nilai koedisien regresi x2) sebesar 0.351 menunjukan bahwa variabel motivasi 
mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja (y) yang berarti setiap 
kenaikan 1 satuan variabel motivasi maka akan mempengaruhhi kinerja sebesar 
0.351 dengan asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini. 

3. Uji Kolerasi 
Tujuan analisis korelasi untuk mengetahui apakah ada hubungan antara dua 

variabel atau lebih. Untuk data yang berskala interval dan atau rasio (bersifat 
kuantitatif/parametrik) tipe analisis korelasi yang digunakan adalah Pearson 
Correlation atau istilah lainnya adalah Product Moment Correlation. 
Dasar pengambilan keputusan : 
- Jika nilai Signifikansi < 0.05 maka berkolerasi 
- Jika nilai Signifikansi > 0.05 maka tidak berkolerasi 
Derajat hubungan (untuk mengetahui seberapa kuat korelasi yang terjadi) 
- Nilai Pearson Correlation 0.00-0.20 = Tidak ada korelasi 
- Nilai Pearson Correlation 0.21-0.40 = Korelasi lemah 
- Nilai Pearson Correlation 0.41-0.60 = Korelasi sedang 
- Nilai Pearson Correlation 0.61-0.80 = Korelasi kuat 
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- Nilai Pearson Correlation 0.81-1.00 = Korelasi sempurna 

 
Gambar 7 Hasil Uji Korelasi Pelatihan 

Sumber: Hasil Penelitian 2024 (Data diolah) 
Diketahui bahwa nilai signifikansi (2-talled) sebesar 0,001 < 0,05, maka 

terdapat hubungan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pelatihan kerja mempunyai 
hubungan yang sedang terhadap kinerja. 

 
Gambar 8 Hasil Uji Penelitian Korelasi Motivasi 

Sumber: Hasil Penelitian 2024 (Data diolah) 

Diketahui bahwa nilai signifikansi (2-talled) sebesar 0,004 < 0,05, maka 
terdapat hubungan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pelatihan kerja mempunyai 
hubungan yang sedang terhadap kinerja. 
4. Uji Determinasi 

Koefisien determinasi (R²) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi berkisar antara nol dan satu. Nilai yang mendekati satu berarti variabel 
independen (X) memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen (Y). 

 
Gambar 9 Hasil Uji Determinasi 

Sumber: Hasil Penelitian 2024 (Data diolah) 

Dari hasil penelitian diatas, didapatkan nilai R Square (koefisien determinasi) 
sebesar 0.401 yang artinya pengaruh variabel independent (X) terhadap variabel 
dependen (Y) sebesar 40.1% 
Hasil pengujian Hipotesis 
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1. Uji t 

Bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara parsial (masing-masing) variabel 
bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) 

X₁ → Y atau X₂ → Y 
Dasar pengambilan keputusan dari uji t sebagai berikut: 

1) Jika nilai sig < 0.05 atau nilai t-hitung > t-tabel, maka terdapat pengaruh variabel 
X terhadap variabel Y 

 
Gambar 10 Hasil Uji t 

Sumber: Hasil Penelitian 2024 (Data diolah) 
Jika nilai sig > 0.05 atau nilai t-hitung < t-tabel maka tidak terdapat pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y 
Nilai t-hitung diambil pada tabel Coefficients, nilai t-hitung untuk variable X₁ = 

2.780 dan untuk variable X₂ = 1.938. 
Nilai t-tabel diperoleh dengan persamaan berikut: 
Diketahui = n (jumlah data) : 33 

k (banyaknya variabel penelitian) : 3  
α (tingkat signifikansi) : 5% atau 0.05 

dk (derajat kebebasan) = [α;(n-k)] = [0.05;(33-3)] = 0.05;30 
Uji dilakukan satu sisi sehingga nilai t-tabel didapatkan = 1.697 
Keputusan : Karena nilai t-hitung > dari t-tabel atau 2.780 > 1.697 untuk variable X₁ 
dan 1.938 > 1.697 untuk variable X₂ maka terdapat pengaruh variabel X terhadap 
variabel Y atau pelatihan dan motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap 
kinerja. 
2. Uji F 

Bertujuan untuk mengetahuib pengaruh secara simultan (bersama-sama) 
variabel bebas (X₁,X₂,Xₐ,..) terhadap variabel terikat (Y). 
Dasar pengambilan keputusan dari uji f sebagai berikut: 
1) Jika nilai sig < 0.05 maka secara simultan terdapat pengaruh variabel X terhadap 

variabel Y 
2) Jika nilai sig > 0.05 maka secara simultan tidak terdapat pengaruh variabel X 

terhadap variabel Y 

 
Gambar 11 Hasil Uji F 

Sumber : Hasil Penelitian 2024 (Data diolah) 
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Diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, maka maka secara 
simultan terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pelatihan kerja dan motivasi berpengaruh terhadap kinerja. 
Pembahasan Penelitian 
1) Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Laysander 

Technology 

Kinerja karyawan dan pelatihan kerja memiliki keterkaitan yang erat. Seorang 
karyawan yang memiliki keterampilan yang handal dan berpengetahuan luas akan 
menunjukkan hasil kinerja yang maksimal. Karyawan yang memiliki banyak informasi 
atau berpengetahuan luas dan keterampilan yang baik dapat menyelesaikan tugasnya 
dengan cepat dan memuaskan, itulah sebabnya pelatihan kerja memainkan peran 
yang sangat penting dalam memastikan kinerja yang tinggi. 

Berdasarkan hasil analisis regresi yang telah dilakukan, maka diperoleh 
persamaan Y = 1.722 + 0.572 + 0.351. Persamaan tersebut menunjukan bahwa nilai 
koefisien regresi x1 sebesar 0.572 mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja 
(y) yang berarti setiap kenaikan 1 satuan variabel pelatihan maka akan 
mempengaruhi kinerja sebesar 0.572 atau 57.2% dengan asumsi bahwa variabel lain 
tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi, diperoleh bahwa nilai 
signifikansi (2-talled) sebesar 0,004 < 0,05, maka terdapat hubungan antara pelatihan 
kerja dan kinerja. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pelatihan kerja mempunyai 
hubungan yang sedang terhadap kinerja. 

Pada hasil perhitungan koefisien determinasi, didapatkan nilai koefisien 
determinasinya adalah 0.401 atau 40.1%, yang berarti motivasi kerja berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan PT. Laysander Technology sebesar 36.1%, sedangkan 
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 

Berdasarkan hasil dari uji t, didapatkan hasil 1.938 > 1.697 (t-hitung > t- tabel) 
maka Hₒ ditolak atau Hₐ diterima, artinya motivasi kerja berpengaruh posoitif 
terhadap kinerja karyawan PT Laysander Technology. 

Temuan analisis yang disebutkan di atas menunjukkan bahwa hipotesis yang 
diajukan diterima. Temuan dari perhitungan ini menunjukkan bahwa pelatihan kerja 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan di PT Laysander Technology. 
2) Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Laysander 

Technology 
Kinerja karyawan tidak lepas dari motivasi kerja yang dimiliki oleh seorang 

karyawan. Karyawan akan melakukan yang tugasnya dengan maksimal jika 
kebutuhannya terpenuhi, dan motivasi mendorong karyawan untuk berusaha 
semaksimal mungkin untuk memenuhi tujuan yang telah mereka tetapkan. Tidak 
mungkin memisahkan motivasi karyawan dari kinerja. Karyawan akan tetap bekerja 
jika mereka tidak termotivasi dengan pekerjaannya, tetapi output yang dihasilkan 
mungkin tidak maksimal. 

Berdasarkan hasil analisis regresi yang telah dilakukan, maka diperoleh 
persamaan Y = 1.722 + 0.572 + 0.351. Persamaan tersebut menunjukan bahwa nilai 
koefisien regresi x2 sebesar 0.351 mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja 
(y) yang berarti setiap kenaikan 1 satuan variabel motivasi maka akan mempengaruhi 
kinerja sebesar 0.351 atau 35.1% dengan asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti 
dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi, diperoleh bahwa nilai 
signifikansi (2-talled) sebesar 0,004 < 0,05, maka terdapat hubungan antara motivasi 
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kerja dan kinerja. Sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja mempunyai 
hubungan yang sedang terhadap kinerja. 

Pada hasil perhitungan koefisien determinasi, didapatkan nilai koefisien 
determinasinya adalah 0.401 atau 40.1%, yang berarti pelatihan kerja berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan PT. Laysander Technology sebesar 36.1%, sedangkan 
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 

Berdasarkan hasil dari uji t, didapatkan hasil 2.780 > 1.697 (t-hitung > t- tabel) 
maka Hₒ ditolak atau Hₐ diterima, artinya motivasi kerja berpengaruh posoitif 
terhadap kinerja karyawan PT. Laysander Technology. 

Temuan analisis yang disebutkan di atas menunjukkan bahwa hipotesis yang 
diajukan diterima. Temuan dari perhitungan ini menunjukkan bahwa motivasi kerja 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan di PT. Laysander Technology. 
3) Pengaruh Pelatihan dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. 

Laysander Technology 
Pelatihan dan motivasi kerja yang diterima di tempat kerja berkaitan erat 

dengan kinerja karyawan. Seperti yang telah diuraikan sebelumnya, menggunakan 
pelatihan dan motivasi di tempat kerja sangat penting untuk pencapaian kinerja 
karyawan. Kinerja karyawan akan meningkat jika kedua faktor ini digabungkan. 

Berdasarkan hasil analisis regresi yang telah dilakukan, maka diperoleh 
persamaan Y = 1.722 + 0.572 + 0.351. Nilai a sebesar 1.722, nilai ini merupakan 
konstanta atau keadaan saat variabel kinerja belum dipengaruhi oleh variabel lain. 
Persamaan tersebut menunjukan bahwa nilai koefisien regresi x1 sebesar 0.572 
mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja (y) yang berarti setiap kenaikan 1 
satuan variabel pelatihan maka akan mempengaruhi kinerja sebesar 

0.572 atau 57.2% dengan asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti dalam 
penelitian ini. Sedangkan nilai koefisien regresi x2 sebesar 0.351 mempunyai 
pengaruh yang positif terhadap kinerja (y) yang berarti setiap kenaikan 1 satuan 
variabel motivasi maka akan mempengaruhi kinerja sebesar 0.351 atau 35.1% 
dengan asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi, diperoleh bahwa nilai 
signifikansi (2-talled) sebesar 0,004 < 0,05, maka terdapat hubungan antara pelatihan 
dan motivasi kerja terhadap kinerja. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pelatihan 
dan motivasi kerja mempunyai hubungan yang sedang terhadap kinerja. 

Pada hasil perhitungan koefisien determinasi, didapatkan nilai koefisien 
determinasinya adalah 0.401 atau 40.1%, yang berarti pelatihan dan motivasi kerja 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Laysander Technology sebesar 40.1%, 
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 

Berdasarkan hasil dari uji t, nilai t-hitung > dari t-tabel atau 2.780 > 1.697 untuk 
variable X₁ dan 1.938 > 1.697 untuk variable X₂ maka terdapat pengaruh variabel X 
terhadap variabel Y atau pelatihan dan motivasi berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja karyawan PT. Laysander Technology. 

 Temuan analisis yang disebutkan di atas menunjukkan bahwa hipotesis yang 
diajukan diterima. Temuan dari perhitungan ini menunjukkan bahwa pelatihan dan 
motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan di PT. Laysander 
Technology. 

4. KESIMPULAN 
Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian dan pembahasan adalah 

sebagai berikut: Pelatihan di tempat kerja berperan besar terhadap kinerja karyawan 
di PT. Laysander Technology. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan yang telah 
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diterima oleh karyawan di PT. Laysander Technology selama ini telah berhasil 
meningkatkan kinerja karyawan. Kemudian, motivasi kerja berperan sama besar nya 
dengan pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Laysander Technology. Hal 
ini menunjukan motivasi kerja selama ini telah meningkatkan kinerja karyawan. 
Selain itu, kepemimpinan dan motivasi organisasi sangat penting dalam 
meningkatkan semangat dan dedikasi karyawan, yang pada gilirannya berkontribusi 
pada peningkatan kinerja. 
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